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Perbedaan Puasa Arafah
Antara Indonesia dan Arab Saudi Tahun 1443 H

Oleh: Buya Yahya
(Pengasuh LPD Al-Bahjah)

Segala puji bagi Allah Swt, shalawat dan salam semoga
terlimpah kepada Baginda Nabi Muhammad Saw bersama
sahabat dan kelluarganya.

Puasa hari Arafah adalah puasa yang dilaksanakan pada tanggal
9 Dzulhijjah. Hari Raya Iduladha adalah hari raya yang jatuh
pada tanggal 10 Dzulhijjah.

Berkenaan tentang perbedaan hari Arafah dan hari Raya
Iduladha antara Arab Saudi, Indonesia, dan negara yang lainnya
pada tahun 1443 H itu berasal dari perbedaan di dalam
menetapkan awal bulan Dzulhijjah. Artinya, permasalahan
perbedaan hari Raya Iduladha dan puasa hari Arafah kembali
kepada permasalahan penetapan awal bulan Hijriyah.

Menetapkan awal bulan Hijriyah ada dua cara:
1. Hisab (penghitungan ilmu falak).
2. Rukyah (melihat rembulan).

Masalah hisab untuk sementara tidak kita bahas di sini, biarpun
perbedaan penetapan awal bulan antara hisab dengan rukyah
sangat mungkin terjadi. Karena perbedaan yang tampak dalam
permasalahan saat ini lebih berada dalam lingkaran para ulama
yang menetapkan awal bulan dengan rukyatul hilal.
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Rukyatul Hilal

Rukyatul hilal adalah menetapkan awal bulan dengan melihat
rembulan sesuai dengan cara dan syarat yang telah ditentukan.
Dalam masalah ini ulama terbagi menjadi dua kelompok besar.
1. Madzhab Syafi'i.
2. Mayoritas ulama.

Penjelasan:
1. Madzhab Syafi’i

Menurut madzhab imam Syafi’i, dalam melihat hilal ada istilah
perbedaan matla’, yaitu perbedaan melihat hilal karena
perbedaan tempat. Artinya, jika di sebuah tempat misalnya di
Indonesia sudah terlihat hilal sementara Arab Saudi belum
terlihat, maka di Indonesia sudah masuk tanggal 1 dan di Arab
Saudi belum masuk tanggal 1. Maka, dengan cara madzhab
imam Syafi’i ini sangat mungkin adanya perbedaan tanggal 1
antara satu negeri dengan negeri yang lainnya.

2. Mayoritas Ulama
Pendapat yang kedua adalah mayoritas para ulama yang
mengatakan bahwa dalam menetapkan tanggal 1 Hijriyah
mereka tidak memandang adanya perbedaan matla’. Akan
tetapi, menurut kelompok kedua ini kapan rembulan bisa
dilihat di sebuah tempat, maka negeri yang mengiringinya
biarpun belum melihat hilal bisa mengikutinya. Artinya, jika di
Indonesia sudah terlihat hilal, bisa saja di negeri lain termasuk
Arab Saudi yang belum melihat hilal bisa mengikuti penetapan
tanggal 1 kepada negeri yang sudah melihat hilal.
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Catatan Penting Tentang Permasalahan
Adanya perbedaan penetapan puasa hari Arafah antara
Indonesia dan Arab Saudi tahun ini. Indonesia menetapkan
hari Arafah jatuh pada hari Sabtu. Adapun Arab Saudi
menetapkan hari Arafah jatuh pada hari Jumat.

Sangat penting untuk diketahui dari permasalahan tersebut,
yaitu kapan dilaksanakannya puasa hari Arafah dan hari Raya
Qurban?

Jawabannya sederhana, yaitu puasa hari Arafah dilaksanakan
pada tanggal 9 Dzuhijjah dan hari Raya Qurban dilaksanakan
pada tanggal 10 Dzulhijjah. Ini adalah hal yang sudah disepakati
dan tidak bisa diganggu. Siapa pun yang puasa di tanggal 10
Dzulhijjah (hari raya Idul Adha) hukumnya haram, dan yang
menyembelih qurban di tanggal 9 Dzulhijjah (hari Arafah) tidak
sah sebagai qurban.

Bagi yang membaca uraian ini jika tidak mempunyai wawasan
tentang perbedaan para ulama atau tidak pernah duduk
dengan para ulama akan begitu mudah menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Orang Indonesia yang mengikuti madzhab Syafi’'i akan
berkata, “Bahwa qurban orang Indonesia yang mengikuti
Arab Saudi yaitu hari Sabtu tidak dianggap sah. Karena
hari Sabtu sesuai dengan cara pandang madzhab Syafi’i
untuk Indonesia adalah masih hari Arafah belum masuk
hari Raya Qurban.”

2. Orang Indonesia yang mengikuti mayoritas ulama akan

berkata, “Bahwa orang Indonesia yang mengikuti

madzhab Syafi’i kemudian berpuasa di hari Sabtu,
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dianggap melakukan suatu dosa. Karena hari Sabtu
sudah masuk hari Raya Qurban menurut orang yang ada
di Arab Saudi.”

Kalau kita cermati, begitu bahayanya cara pandang orang yang
sempit wawasan, ia akan mudah menyalahkan orang lain,
bahkan kadang mencaci dan mengolok.

Akan tetapi, bagi orang yang sering duduk dengan para ulama
atau mempunyai wawasan yang cukup tentang perbedaan
pendapat di antara para ulama akan begitu mudah dalam
memahami permasalahan tersebut.

Berdasarkan yang sudah dipaparkan tentang perbedaan cara
menetapkan tanggal 1 bulan Hijriyah, maka begitu mudahnya
untuk memahami perbedaan pendapat tersebut.

Di kalangan para ulama hal ini bukanlah sebuah permasalahan,
karena semuanya berdasarkan ilmu. Sehingga dari dahulu pun
sudah biasa terjadi perbedaan pendapat dalam menetapkan
tanggal 1 Ramadhan, tanggal 1 Dzulhijjah, termasuk tanggal 9
Arafah. Akan tetapi, mereka tidak saling menghujat, karena ini
adalah masalah perbedaan cara pandang berdasarkan ilmu.
Maka, yang saling menghujat sangat perlu belajar berlapang
hati, memperluas wawasan, dan ilmu tentang permasalahan
ini. Biasanya dari orang yang sempit wawasan dan sempit hati
inilah kadang terjadi caci maki yang akan membuat kericuhan
dan keragu-raguan di antara masyarakat.

Kesimpulan:
Sesuai dengan uraian para ulama menanggapi permasalahan
tersebut ada catatan sebagai berikut ini:
= A =
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1. Bagi warga Indonesia yang mengikuti madzhab Syafi’i lalu
berpuasa Arafah di hari Sabtu yang menurut madzhab
Syafi’i di Indonesia adalah tanggal 9 Dzulhijjah maka
puasanya sah, dan seharusnya memang seperti itu,
karena mengikuti madzhab Syafi’i yang telah menetapkan
tanggal 9 Dzulhijjah adalah hari Sabtu.

2. Bagi warga Indonesia yang mengikuti mayoritas ulama
kemudian berpuasa di hari Jumat lalu menyembelih
qurban di hari Sabtu, karena mengikuti hari raya di Arab
Saudi, maka penyembelihan qurbannya juga di anggap
sah. Karena di Arab Saudi penetapan tanggal 9 adalah hari
Jumat dan tanggal 10 (hari Raya Qurban) adalah hari
Sabtu.

Mana yang paling benar di antara kedua pendapat?

Kedua-duanya adalah pendapat para ulama besar bukan
obrolan liar orang-orang yang tidak berilmu, maka keduanya
adalah pendapat yang benar dan sah untuk diikuti.

Jika semuanya benar mana yang lebih tepat untuk diikuti?

Semuanya adalah benar dan boleh diikuti. Akan tetapi, ada
perkataan ulama yang mengatakan bahwa hukmul hakim
yarfa’ul khilaf artinya keputusan pemerintah di saat terjadinya
perbedaan pendapat adalah solusi untuk menghentikan
perselisihan. Kepada kaum muslimin Indonesia kami imbau
agar bisa mengikuti pemerintah, yang dalam hal ini adalah
Kementerian Agama. Artinya, jika terjadi perbedaan pendapat
dalam hal apa pun, maka yang diambil oleh pemerintah selagi
itu masih dalam lingkaran madzhab figih yang dianggap, baik
madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, atau Hambali, maka kita harus
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mengikutinya. Karena yang dipilih oleh pemerintah adalah tidak
keluar dari pendapat-pendapat yang benar dari beberapa
pendapat yang berbeda-beda di kalangan para ulama. Ini bukan
berlaku pada masalah puasa Arafah saja, tetapi bisa berlaku di
dalam segala permasalahan agama.

Kalau ternyata ada yang mengikuti madzhab yang sah akan
tetapi berbeda dengan keputusan pemerintah, maka yang
demikian itu adalah tetap sah dan tidak perlu dicaci atau diolok.

Semoga kaum muslimin bisa senantiasa saling mencintai karena
Allah Swt. Satu hati biarpun terjadi perbedaan pendapat, tanpa
caci, tanpa olok, tanpa merendahkan. Yang ada adalah saling
mendoakan, saling memaafkan dan saling mengingatkan jika
ada yang salah dengan sebaik-baik cara. Salam damai untuk
semua.

Wallahu’alam bish-shawab...

Pembahasan yang serupa bisa di lihat di link video tiga tahun
yang lalu berjudul Idul Adha lkut Pemerintah Indonesia Atau
Saudi Arabiah? https://youtu.be/hnmJ5ADoqpo

Penerbit Pustaka Al-Bahjah

Jl. Pangeran Cakrabuana, Blok Gudang Air No. 179, Kel. Sendang,
Kec. Sumber, Kab. Cirebon, Jawa Barat. 45611

Website: www.pustakaalbahjah.com | Informasi: 0821-2781-2592
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